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PENERAPAN KANGAROO MOTHER CARE (KMC) DAN 

PRONE POSITIONING TERHADAP SATURASI OKSIGEN 

BAYI DENGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DI 

RUANG PERINATOLOGI RSUD dr. SOEKARDJO KOTA 

TASIKMALAYA 

 

INTISARI 

Cusi Amalia Putri, Dini Mariani 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners  

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya  

 

Bayi berat badan lahir rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat badan 

kurang dari 2500 gram. Memiliki resiko yang tinggi terhadap masalah kesehatan 

salah satunya mengalami gangguan pernafasan, apabila tidak segera ditangani bisa 

mengakibatkan kecacatan bakan kematian. Penanganan yang tepat pada BBLR 

salah satunya Kangaroo Mother Care (KMC) dan Prone Positioning adalah 

tindakan yang bisa mengoptimalkan tanda vital bayi dengan menjaga kestabilan 

denyut jantung bayi, mengatur suhu tubuh dan meningkatkan saturasi oksigen. Pada 

KMC posisi tegak bayi yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi, yang pada 

gilirannya mempengaruhi ventilasi dan kinerja paru-paru. Posisi tegak ini 

membantu memfasilitasi proses respirasi dengan lebih efisien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai kadar saturasi oksigen sebelum dan setelah 

dilakukan tindakan KMC dan prone positioning. Metode penelitian yang dilakukan 

pada penelitian kali ini adalah studi kasus dengan tahapan asuhan keperawatan pada 

2 pasien bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) kemudian diberikan 

intervensi KMC dan prone positioning selama 3 hari perawatan. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat peningkatan saturasi oksigen setelah dilakukan intervensi 

KMC dan prone positioning pada kedua pasien bayi dengan BBLR. Kesimpulan 

pada penelitian ini adalah kangaroo mother care dan prone positioning efektif untuk 

meningkatkan kadar saturasi oksigen pada bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR).  

 

  



 

 

 

 

APPLICATION OF KANGAROO MOTHER CARE (KMC) 

AND PRONE POSITIONING ON OXYGEN SATURATION OF 

BABIES WITH LOW BIRTH WEIGHT (LBW) IN THE 

PERINATOLOGY ROOM OF DR. SOEKARDJO 

TASIKMALAYA CITY 

 

ABSTRACT 

Cusi Amalia Putri, Dini Mariani 

Nurse Professional Education Study Program 

Tasikmalaya Ministry of Health Polytechnic 

 

Low birth weight (LBW) babies are babies born with a body weight of less than 

2500 grams. There is a high risk of health problems, one of which is experiencing 

respiratory problems, if not treated immediately it can result in disability and even 

death. Proper treatment for LBW includes Kangaroo Mother Care (KMC) and 

Prone Positioning, which are actions that can optimize the baby's vital signs by 

maintaining the stability of the baby's heart rate, regulating body temperature and 

increasing oxygen saturation. In KMC the baby's upright position is influenced by 

the earth's gravitational force, which in turn affects ventilation and lung 

performance. This upright position helps facilitate the respiration process more 

efficiently. This study aims to determine the value of oxygen saturation levels 

before and after KMC and prone positioning procedures. The research method used 

in this research was a case study with stages of nursing care for 2 patients with low 

birth weight (LBW) babies who were then given KMC intervention and prone 

positioning for 3 days of treatment. The results of the study showed that there was 

an increase in oxygen saturation after the KMC intervention and prone positioning 

in the two patients with LBW babies. The conclusion of this study is that kangaroo 

mother care and prone positioning are effective in increasing oxygen saturation 

levels in low birth weight (LBW) babies. 
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